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 Resistansi air laut hasil filtrasi dengan komposit berpori berbahan dasar limbah kaca telah 

dihasilkan. Komposit berpori yang digunakan adalah jenis komposit berpori dengan variasi 

komposisi Polyethilene glycol (PEG) 2% sampai 10% massa. Porositas komposit berpori yang 

dihasilkan adalah 0,12%, sedangkan nilai permeabilitas yang dihasilkan adalah 1,7 10-5 m2. 

Proses filtrasi air laut menunjukkan degradasi warna air laut menjadi jernih. Hasil filtrasi air laut 

memiliki nilai resistivitas yang linear terhadap penambahan komposisi massa PEG. Air laut hasil 

filtrasi memiliki nilai konduktivitas yang meningkat dengan menurunnya komposisi massa PEG 

pada komposit berpori. Hal ini menunjukkan bahwa komposit berpori efektif digunakan sebagai 

filter air laut. 
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  Abstract 

  Seawater resistance of filtration result with mesoporous composites from waste glass was synthesized. The 

mesoporous composites used is a kind of mesoporous composites with variation Polyethilene glycol (PEG) 

composition of mass 2% until 10%. The porous of mesoporous composites had result 0,12%, whereas 

permeability value result was 1,7 10-5 m2. Filtration process of seawater was formed degradation color of 

seawater be clear. The result of seawater filtration had resistivity was linear to increased composition mass of 

PEG. The result filtration of sweater had conductivity increased with decreasing mass of PEG composition on 

the mesoporous composite. This indicates that the mesoporous composite is used as an effective filtration of 

seawater. 
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PENDAHULUAN 

Air laut merupakan campuran dari 96,5% 

air murni dan memiliki kadar garam rata-rata 

3,5%, artinya dalam 1 liter (1000 mL) air laut 

terdapat 35 gram garam (namun tidak seluruhnya 

garam dapur atau NaCl) dan material lainnya 

seperti gas-gas terlarut, bahan-bahan organik dan 

partikel-partikel tak terlarut. (UNESCO, 1978 

dalam Chow dkk., 1988). 

Air laut dapat dimanfaatkan sebagai garam. 

Pada umumnya garam dibuat dari air laut secara 

sederhana oleh petani, dengan meratakan petak 

tambak kemudian diisi air laut. Petakan tambak 

dibuat secara bertingkat, dimana air laut dialirkan 

dari petak satu ke petak lainnya dengan selisih 

satu hari melewati lubang –lubang kecil yang 

dibuat petani untuk memfilter pengotor yang 

terdapat pada air laut, seperti debu dll. Garam 

yang dihasilkan oleh petani masih mengandung 

impuritas, untuk penghilangan impuritas dari 

produk garam dapat dilakukan dengan berbagai 

cara antara lain dengan resin penukar ion. Akan 

tetapi proses ini memerlukan biaya yang besar 

untuk biaya pembelian dan regenerasi resin (Oda, 

1980). Lesdatina (2009) dan Widayat (2005) 

menggunakan NaOH, Natrium Karbonat dan 

Natrium Oksalat untuk mengikat impuritas. 

Penambahan zat baru pada pembuatan garam 

memerlukan penambahan biaya produksi pada 

petani sehingga perlakuan ini dirasa tidak efisien. 

Widayat (2009) memurnikan garam dengan 

proses sedimentasi –mikrofiltrasi memanfaatkan 

NaOH sebagai pengendap Mg dan Ca dan membran 

polisulfan untuk memfilter air laut yang telah 

diendapkan. Filtrasi polutan dapat dilakukan 

dengan jenis komposit berpori satu lapis (Said, 

2014). Komposit berpori dapat dibuat 

menggunakan limbah kaca (cult) dengan porositas 

1,87% dan permeabilitas sebesar 0,3x10-15 m2. 

Potensi daur ulang kaca telah dikaji oleh Sulhadi 

dkk (2013) dimana limbah kaca digunakan sebagai 

bahan dasar komposit berpori. 

Fokus penelitian ini adalah membuat 

komposit berpori satu lapis sebagai filter untuk 

mengetahui resistansi air laut hasil filtrasi 

menggunakan komposit berpori. 

 

 

 

METODE 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode eksperimen yang dilakukan di 

Laboratorium Fisika Terapan Universitas Negeri 

Semarang dan pengujian dilakukan di 

Laboratorium Mekanika Tanah Teknik Sipil 

Universitas Negeri Semarang. Proses awal pada 

penelitian ini adalah membuat komposit berpori, 

diantaranya penyaringan PEG dan cult, 

homogenisasi, pencetakan sampel, sintering 

sampel. Proses selanjutnya adalah filtrasi 

menggunakan komposit berpori dengan cara 

mengalirkan air laut kedalam pipa yang telah 

dipasang komposit berpori pada ujungnya dengan 

kompresor bertekanan 1 bar, sedangakan tendon 

air laut sebesar 10 liter. Udara dari kompresor 

masuk ke dalam tandon untuk menekan polutan 

air terangkat ke atas hingga melalui medium 

komposit berpori. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Pada tahap awal penelitian dihasilkan 

komposit berpori dengan variasi 1% sampai 10% 

massa PEG. Porositas yang dihasilkan dari 

komposit berpori adalah 0,12% dengan 1% massa 

PEG dan 2,12% dengan 9% massa PEG. Nilai 

porositas yang didapatkan ini jauh dari penelitian 

sebelumnya yaitu hasil pengujian porositas dengan 

nilai tertinggi porositas yaitu 4,72% dan nilai 

terendah yaitu 1,87% (Meiriani,2014). Hal ini 

diduga pori yang terdapat pada komposit berpori 

tidak homogen terhadap volume total komposit 

berpori sehingga hanya pada titik –titik surface 

area tertentu yang terdapat pori. Permeabilitas 

yang dihasikan dari komposit berpori ini sebesar 

sebesar 1,7 10-5 m2.  
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Gambar 1. Distribusi Porositas Komposit 

Berpori 

 

 

Gambar 2. Konstanta Permeabilitas 

terhadap % massa PEG 

 

Selanjutnya adalah tahap filtrasi, hasil dari 

pengujian filtrasi adalah air laut menjadi jernih 

dari sebelumnya. Hal ini disebabkan pengotor yang 

terbawa oleh air laut tertahan oleh komposit 

berpori sehingga air menjadi jernih. 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Hasil Filtrasi Air Laut dengan 

komposit berpori 2% hingga 10% massa PEG 

 

Pengujian konduktivitas listrik dilakukan 

untuk mengetahui daya hantar listrik hasil filtrasi. 

Nilai resistivitas yang terukur sebagai penentu 

nilai konduktivitas filtrat.   

 

 

Gambar 4. Resistivitas Hasil Filtrasi 

 

Gambar 4 diatas menunjukkan bahwa 

penambahan massa % PEG linear terhadap nilai 

resistivitas yang dihasilkan pada proses filtrasi, 

dimana semakin tinggi % massa PEG pada 

komposit berpori maka semakin besar nilai 

resistivitas dari filtrat tersebut setelah proses 

filtrasi. Nilai resistivitas terendah pada filtrat ini 

yaitu pada filtrat 2% PEG sebesar 106 Ω, 

sedangkan nilai resistivitas tertinggi adalah 192 Ω 

pada filtrat 9% PEG. Hal ini diduga pada filtrat 

tersebut memiliki kadar NaCl yang tinggi. Nilai 

resistivitas berbanding terbalik dengan nilai 

konduktivitas. Berikut adalah gambar hubungan 

penambahan % massa PEG terhadap konduktivitas  

  

Gambar 5. Konduktivitas Hasil     Filtrasi 

 

Nilai konduktivitas tertinggi terdapat dalam 

filtrat 2% PEG yaitu sebesar 9,433 10-3 Ω-1. Nilai 

konduktivitas terendah yaitu 5,208x10-3 Ω-1 

terdapat pada filtrat 9% PEG. Konsentrasi ion yang 

lolos pada proses filtrasi berpengaruh pada 

konduktivitas. Pawlowicz (2012), semakin 

tingginya nilai konduktivitas air laut maka semakin 

tinggi salinitas pada air laut tersebut, sehingga 

semakin tinggi nilai konduktivitas filtrat tersebut 

maka semakin tinggi salinitas (kadar garam) pada 

filtrat tersebut. 

 

 

 

 



 

Alif Fuadah et al / Unnes Physics Journal 4 (2) (2015) 

  4 

SIMPULAN 

 

Komposit berpori dari limbah kaca memiliki 

unjuk kinerja yang baik sebagai filter air laut. 

Komposit berpori yang dihasilkan memiliki 

porositas sebesar 2,12%. Komposit berpori dapat 

efektif digunakan sebagai filter air laut. 

Konduktivitas air laut hasil filtrasi dengan 

komposit berpori meningkat dengan menurunnya 

komposisi PEG. Komposisi komposit berpori 

dengan variasi PEG menghasilkan air laut yang 

jernih. 
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